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TANAH PADA LAHAN APLIKASI DAN TANPA APLIKASI TANDAN
KOSONG KELAPA SAWIT
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ABSTRACT

This study aims to determine the total microbes, organic matter and soil respiration on
application land and without the application of empty fruit bunches. The research was
conducted at Begerpang, PT. London Sumatera as the location for taking soil samples, the soil is
analyzed in the Soil Biology Laboratory of the Faculty of Agriculture, USU and the Soil and
Fertilizer Laboratory, STIP-AP which runs from May to September 2018. The study used
Factorial Randomized Block Design, consisting of two factors. Factor 1: sampling area, Factor
2: depth of sampling from ground level. The results showed the average microbial total on the
application of oil palm empty fruit bunches 17,05 CFU / ml, organic matter 7,25% and soil
respiration 3,18 mg CO2 while on land without the application of oil palm empty bunches the
total microbial 3,55 CFU / ml, organic matter 5,07% and soil respiration 2,75 mg CO2. The
average total microbes, organic matter and soil respiration is highest at a depth of 0-10 cm.
Total microbes are positively correlated with organic matter and soil respiration, the
correlation coefficient between total microbes and organic matter is 0.977, between total
microbes and soil respiration 0.868
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PENDAHULUAN dari total tandan buah segar yang diolah

Perkembangan industri kelapa (Silalahi dan Supijatno, 2017). Tandan
sawit di Indonesia mengalami kosong kelapa sawit (TKKS) menjadi
kemajuan yang pesat, terutama salah satu sumber bahan organik untuk

peningkatan luas areal kelapa sawit.
Pada tahun 2016 luas areal kelapa sawit
telah mencapai 11,9 juta hektar dengan
total produksi berupa minyak sawit
mentah adalah 33,2 juta ton
(Ditjenbun, 2016).

Peningkatan produksi kelapa

pembenah tanah dan sumber unsur hara
yang sangat potensial di perkebunan
kelapa sawit. Tandan kosong kelapa
sawit mengandung 42,8 % C, 2,90 %
K20, 0,80 % N, 0,22 % P205, 0,30 %
MgO dan unsur-unsur mikro antara lain
10ppm B, 23 ppm Cu, dan 51 ppm Zn
(Singh et al, 1989). Tandan kosong
kelapa sawit berperandalam
mempertahankan kelembaban tanah,

sawit diikuti oleh peningkatan jumlah
limbah yang harus dikelola.
Pengolahan kelapa sawit menjadi

minyak sawit mentah di PKS menahan laju pergerakan air,
(Pabrik Kelapa Sawit) akan dihasilkan meminimalisasi erosi, mengurangi
tandan kosong kelapa sawit 20 — 23 % penggunaan pupuk kimia dan dapat
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menekan pertumbuhan gulma

(Manambangtua dan Barri, 2016).).

Tanah merupakan suatu
ekosistem yang mengandung berbagai
jenis mikroba dengan morfologi dan
sifat fisiologi yang berbeda-beda.
Jumlah tiap kelompok mikroba sangat
bervariasi. Banyaknya mikroba
berpengaruh terhadap sifat fisik dan
kimia tanah serta pertumbuhan
tanaman (Hastuti dan Ginting, 2012).
Mikroba memegang peranan yang
sangat penting terhadap kelangsungan
kehidupan tumbuhan diatasnya.
Mikroba tanah berperan dalam proses
dekomposisi bahan organik, distribusi
dan pencampuran bahan organik serta
menjadi musuh bagi patogen yang
menyerang tanaman (Widyati, 2013).

Respirasi tanah merupakan
salah satu indikator aktivitas mikroba di
dalam tanah. Tingkat respirasi tanah
ditetapkan dari tingkat evolusi CO.,.
Evolusi CO, tanah dihasilkan dari
dekomposisi bahan organik. Dengan
demikian, tingkat respirasi adalah
indikator tingkat dekomposisi bahan
organik yang terjadi pada selang waktu
tertentu (Widati, 2012)

Mengingat pentingnya peran
mikroba serta bahan organik untuk
mempertahankan produktivitas tanah
di perkebunan kelapa sawit maka
penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui total mikroba, bahan
organik serta respirasi tanah pada
kedalaman 0-10 cm, 10-20 cm, 20-30
cm dan 30-40 cm pada lahan aplikasi
tandan kosong kelapa sawit dan sebagai
pembanding pada lahan tanpa aplikasi
tandan kosong kelapa sawit.
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METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di kebun
Begerpang, PT. PP London Sumatera
sebagai lokasi pengambilan sampel
tanah dengan aplikasi dan tanpa
aplikasi tandan kosong kelapa sawit.
Sampel tanah dianalisa di
Laboratorium Biologi Tanah Fakultas
Pertanian, Universitas Sumatera Utara
dan Laboratorium Tanah dan Pupuk,
Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian
Agrobisnis Perkebunan (STIP-AP).
Penelitian berlangsung pada bulan Mei
hingga September 2018.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Faktorial,
terdiri dari dua faktor. Faktor ke 1
adalah areal pengambilan sampel (A),
terdapat 2 taraf yaitu AO : areal tanpa
aplikasi tandan kosong kelapa sawit
dan Al : areal aplikasi tandan kosong
kelapa sawit. Faktor ke 2 adalah
kedalaman pengambilan sampel dari
permukaan tanah (K), terdiri dari 4
taraf yaitu masing-masing KI :
kedalaman 0-10 cm, K2 : 10-20 cm, K3
: 20-30 cm dan K4 : 30-40 cm dari
permukaan tanah. Terdapat 8
kombinasi perlakuan dan setiap
perlakuan terdapat 3 ulangan. Hasil
pengamatan ketiga parameter disusun
pada daftar sidik ragam dan hasil yang
nyata dilanjutkan dengan uji nyata beda
terkecil (BNT) pada taraf 5% dan 1%.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini tanah agregat untuk
analisa total mikroba dan respirasi
tanah dan tanah komposit untuk
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analisa bahan organik tanah serta
bahan-bahan kimia yang dibutuhkan
untuk analisa di laboratorium.

Alat yang digunakan yaitu
cangkul untuk mengambil tanah
agregat, Dodos untuk membentuk
tanah agregat menyerupai kubus dan
juga untuk memutuskan perakaran
kelapa sawit pada saat akan
mengangkat tanah, bor tanah untuk
mengambil sampel tanah komposit,
plastik klip ukuran 1 kg, box
penyimpanan tanah agregat dan
timbangan analitik untuk menimbang
tanah.

Pelaksanaan Penelitian
1. Penentuan titik pengambilan sampel

tanah.
Pengambilan sampel perlakuan
A0 adalah blok 99113001, pada blok
tersebut terdapat tanaman
menghasilkan, tahun tanam 1999 (19
tahun). Perlakuan A1 dari blok
99113011, tahun tanam 1999 (19
tahun). Aplikasi TKKS pada areal ini
dimulai pada tahun 2011, dilakukan
secara manual, ditebar antara dua
pohon dalam satu baris diluar piringan
dengan dosis 200 kg/pohon. Aplikasi

1x/tahun.

2. Pengambilan sampel tanah.

Untuk pengamatan total
mikroba dan respirasi tanah digunakan
tanah tidak terganggu (undisturbed soil
sample) (Widati, 2012; Hastuti dan
Ginting, 2012; Husen, 2012). Tanah
komposit dengan pola diagonal diambil
untuk analisa kadar bahan organik
tanah (Husen, 2012).

Tanah agregat diambil
menggunakan cangkul dan tanah
komposit diambil menggunakan bor
tanah, sampel tanah diambil pada
kedalaman 0-10 cm, 10-20 cm, 20-30
cm dan 30-40 cm dari permukaan tanah.
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Parameter Pengamatan

1. Total mikroba tanah metode Plate
Count.

2. Bahan organik tanah metode
Walkley & Black.

3. Respirasi tanah metode Jar
(Penangkapan CO,).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Total Mikroba Tanah
Analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa perbedaan areal
pengambilan sampel tanah
berpengaruh nyata terhadap total
mikroba, namun perbedaan kedalaman
dan interaksi antara areal pengambilan
sampel dengan perbedaan kedalaman
berpengaruh tidak nyata terhadap total
mikroba. Rataan hasil analisa total
mikroba dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Total Mikroba Tanah.

Perlakuan  AO Al Rataan Indeks
------------- 10° CFU/ml ==mnmemmm-
K1 4,00 23,60 13,80 100
K2 4.20 18,78 11,49 83
K3 3,06 14,21 8,63 62
K4 2,66 11,60 7.13 52
Rataan 3,552 17,05b

Indeks (%)

100 490

Ket: angka yang diikuti huruf berbeda
menunjukkan adanya perlakuan yang berbeda
nyatapada F0.01 berdasarkanuji BNT.

Rataan total mikroba pada perlakuan
A1l (aplikasi TKKS) 17,05 x 10°
CFU/ml, lebih tinggi dibanding
dibanding total mikroba pada
perlakuan A0 (tanpa TKKS) yaitu
(3,55x10° CFU/ml). Perbedaan total
mikroba pada lahan aplikasi TKKS
mencapai empat kali lipat lebih tinggi
dibanding pada lahan tanpa aplikasi
TKKS. Pengembalian TKKS kedalam
tanah berfungsi sebagai sumber karbon
bagi mikroba yang bersifat heterotrop
yang sebagian berperan dalam siklus
hara (Widiastuti dan Panji, 2007).
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Pemberian bahan organik akan
meningkatkan populasi mikroba, laju
mineralisasi karbon dan nitrogen.
Selain menggunakan bahan organik
untuk dirinya sendiri mikroba akan
memberikan nutrisi-nutrisi yang siap
digunakan oleh tanaman yang
dibudidayakan untuk menunjang
produktivitas tanaman tersebut.

Pada kedalaman 10-20 cm
ditemukan total mikroba tertinggi yaitu
4,20 x 10° CFU/ml. Selanjutnya pada
kedalaman 0-10 c¢cm yaitu 4,00 x 10°
CFU/ml, total mikroba semakin rendah
pada kedalaman 20-30 cm dan 30-40
cm. Total mikroba tertinggi ditemukan
pada kedalaman 0-10 cm yaitu 23,56 x
10° CFU/m1 dan terendah
pada kedalaman 30-40 cm yaitu
11,60 x 10° CFU/ml. Sutedjo (1996)
menyatakan bahwa populasi
mikroorganisme didalam tanah selain
bahan mineral dan bahan organik
dipengaruhi oleh keadaan iklim daerah
dan kelembaban tanah.

Bahan Organik Tanah

Analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa areal
pengambilan sampel dan perbedaan
kedalaman berpengaruh nyata terhadap
kadar bahan organik tanah, sedangkan
interaksi antara keduanya berpengaruh
tidak nyata terhadap kadar bahan
organik tanah. Rataan hasil analisis
bahan organik tanah dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2.Rataan Bahan Organik Tanah

zsrlaku A0 Al Rataan  Indeks
0 o

K1 573 8,14  694b 100

K2 5,00 7,45 6,23ab 89,83

K3 4,71 6,98 5,84a 84,28

K4 4,84 6,43 5,64a 81,32

Rataan 5,07  7.25b 6,16
a
Indeks 100 143

Ket: angka yang diikuti huruf berbeda
menunjukkan adanya perlakuan yang berbeda
nyatapada F0.01 berdasarkanuji BNT.

Rataan kadar bahan organik
tanah perlakuan Al dengan aplikasi
TKKS yaitu lebih tinggi dibandingkan
AOQ. Darmosarkoro (2003), menyatakan
bahwa TKKS dapat meningkatkan
bahan organik tanah dan juga
berpotensi menambah hara.

Terlihat bahwa semakin dalam
kedalaman suatu tanah maka bahan
organiknya cenderung menurun, hal ini
sesuai dengan Hakim (1989), yang
menyatakan kedalaman lapisan tanah
menentukan bahan organik tanah.

Rataan bahan organik tanah
yang tertinggi terdapat pada perlakuan
K1 dengan kedalaman 0-10 cm pada
lahan aplikasi TKKS dengan rata-rata
6,93%, sedangkan yang terendah
terdapat pada kedalaman 30-40 cm
yaitu 5,64%. Kadar bahan organik
didalam tanah pada suatu tempat
berlainan dan cukup beragam, hal ini
menunjukkan bahwa persentase bahan
organik tidak sama pada setiap lapisan
tanah walau diambil pada tempat dan
jenis tanah yang sama. Sutedjo dan
Kartasapoetra (2005),

Menurut Albiach, dkk (2000),
pemberian bahan organik tidak hanya
berfungsi sebagai sumber hara
melainkan juga dapat meningkatkan
jumlah, keanekaragaman
mikroorganisme, serta aktivitas
mikroorganisme dalam tanah.
Respirasi Tanah

Analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa areal
pengambilan sampel tanah, perbedaan
kedalaman pengambilan sampel tanah
dan interaksi keduanya berpengaruh
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tidak nyata terhadap respirasi tanah.
Rataan hasil analisis respirasi tanah
dapatdilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Respirasi Tanah

Perla 20 Al  Rataan Indeks
kuan

mgCO,
K1 2,69 3,60 3,14 100
K2 2,86 3,00 2,93 93
K3 2,60 3,03 2,81 89
K4 286 3,09 297 94
Rataan 2,75 3,18 2,96
Indeks 100 115

Rata-rata respirasi tanah pada lahan
aplikasi TKKS 3,18 mgCO, dan pada
lahan tanpa aplikasi TKKS 2,75
mgCO,. Respirasi tanah pada lahan
aplikasi TKKS lebih tinggi 15 %
dibanding pada lahan tanpa aplikasi
TKKS. Hal ini menunjukkan bahwa
aktivitas mikroba pada lahan aplikasi
TKKS lebih tinggi dibanding pada
lahan tanpa aplikasi TKKS. Aktivitas
mikroba dalam proses humifikasi,
mineralisasi bahan organik tanah
hingga menjadi unsur hara yang
tersedia bagi tanaman (Widyati, 2013).
Jumlah produksi CO, yang dihasilkan
mikroba berbanding lurus dengan total
mikroba tanah, jika aktivitas mikroba
tinggi maka produksi CO, juga tinggi
(Ardi, 2010).

Respirasi tanah pada kedalaman O-
10 cm yaitu 3,14 mgCO, dan terendah
pada kedalaman 20-30 cm yaitu 2,81
mgCO,. Respirasi tanah merupkan
salah satu indikator aktivitas mikroba
dalam mendekomposisi bahan organik
(Widati, 2012).

Konsentrasi CO, akan semakin
tinggi dengan semakin dalamnya profil
tanah, tetapi produksi CO2 lebih besar
dilapisan permukaan dan menurun
drastis dengan kedalaman tanah. Singh
dan Gupta (1977) melaporkan bahwa
tanah sampai kedalaman 5 cm
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memasok ¥4 dari total emisi CO, harian,
sedangkan pada kedalaman 5-10 cm
menghasilkan 15 % dari keluaran.

Korelasi Total Mikroba, Bahan
Organik dan Respirasi Tanah

Keeratan kaitan antara total
mikroba dengan kadar bahan organik
tanah pada lahan aplikasi dan tanpa
aplikasi TKKS pada kedalaman 0-40
cm disajikan pada Gambar 1. Total
mikroba dengan bahan organik tanah
berkorelasi positif, artinya kedua
variabel tersebut memiliki hubungan
searah. Dalam hal ini total mikroba
meningkat seiring dengan
meningkatnya kadar bahan organik
tanah demikian juga dengan respirasi
tanah. Nilai koefisien korelasi (r) yang
dihasilkan 0.977, menurut Sugiyono
(2014) koefisien korelasi 0,977
termasuk kategori sangat kuat.
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Gambar 1. Korelasi total mikroba dengan
bahan organik tanah

Korelasi antara total mikroba dengan
respirasi tanah menunjukkan korelasi
positif. Koefisien korelasi (r) antara
total mikroba dengan respirasi tanah
0,868, kategori kuat (Sugiyono, 2014).
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Gambar 2. Korelasi antara total mikroba
dengan respirasi tanah

1.

KESIMPULAN
Rata-rata total mikroba pada lahan
aplikasi tandan kosong kelapa sawit
17,05 CFU/ml, bahan organik 7,25
% dan respirasi tanah 3,18 mg CO2.
Rata-rata total mikroba pada lahan
tanpa aplikasi tandan kosong
kelapa sawit 3,55 CFU/ml, bahan
organik 5,07 % dan respirasi tanah
2,75mg CO2.
Total mikroba, bahan organik dan
respirasi tanah tertinggi secara rata-
rata terdapat pada kedalaman 0-10
cm.
Total mikroba berkorelasi positif
dengan bahan organik dan respirasi
tanah, koefisien korelasi antara total
mikroba dengan bahan organik
0,977 (sangat kuat) dan antara total
mikroba dengan respirasi tanah
0,868 (kuat).
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